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KATA PENGANTAR

Penulis bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa sehingga
Penulis dapat menyelesaikan buku Selayang Pandang Filsafat dan
Pancasila yang memberikan panduan komprehensif dalam
memahami filsafat dengan fokus pada sistem filsafat Pancasila.

Buku ini mengeksplorasi konsep-konsep filosofis utama seperti
metafisika, epistemologi, dan etika, serta dasar-dasar filsafat dan
nilai-nilainya serta pembahasan sejarah filsafat kuno hingga
modern, serta merefleksikan kontribusi para pemikir besar seperti
Socrates, Plato, Aristoteles, dan Descartes. Buku ini kemudian
mendalami Pancasila sebagai sistem filsafat, menjelaskan
landasan dan peranannya sebagai inspirasi pemikiran filsafat
Indonesia. Dibahas juga etika politik, ideologi nasional, dan meta-
etika. Buku ini juga membahas tentang Pancasila di era saat ini
serta pengaruh globalisasi dan digitalisasi.

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun
demi perbaikan agar buku ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi
pembaca.

Tondano, Februari 2024

Penulis
Theodorus Pangalila
Ambrosius Markus Loho
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PENDAHULUAN

Ada gagasan-gagasan yang selalu mengusik penulis, terutama
gagasan bahwa Pancasila adalah filsafat. Pancasila adalah falsafah
hidup bangsa Indonesia. Pancasila sebagai falsafah, bagaimana
untuk dimengerti?.

Sebagai falsafah, Pancasila adalah falsafah negara yang lahir
sebagai ideologi kolektif (atau cita-cita bersama) seluruh bangsa
Indonesia. Pancasila disebut falsafah karena merupakan
pemikiran spiritual yang mendalam yang diterima oleh nenek
moyang kita dan kemudian dituangkan ke dalam sistem yang
tepat (Supriyono & Kusumawati, 2020).

Selain itu, nilai-nilai filosofis Pancasila terlihat jelas dalam 5
kata yang menjadi poin penting dalam Pancasila itu sendiri. Tentu
saja, mengingat Pancasila adalah dasar negara tertentu, atau
dalam bahasa Judi Latief, "keseluruhan", Pancasila adalah dasar
yang kokoh. Titik tolak dan panutan dalam segala aspek
kehidupan seluruh rakyat Indonesia, termasuk negara. Pertama,
Ketuhanan ini mengacu pada unsur esensial Tuhan, termasuk
keberadaan Tuhan sebagai Pencipta yang menciptakan dan
mengatur semua makhluk. Kedua, Kemanusiaan sebagai unsur
penting mencakup konsep keberadaan manusia sebagai makhluk
dengan komposisi jasmani-spiritual yang kodrati, memiliki kodrat
sebagai makhluk individu dan sosial serta kedudukan kodrati
yang mandiri dan bergantung kepada Tuhan. Ketiga, sebagai
elemen esensial dari yang satu, ia menyiratkan keseluruhan,
keseluruhan yang tidak terbagi, terpisah dari yang lain, dan
kesunyian. Keempat, Kerakyatan mengacu pada ‘Takyat’ yang
membentuk kelompok masyarakat yang mendukung berdirinya
negara. Kelima, Keadilan merupakan elemen penting, dalam
penghormatan terhadap hak-hak warga negara (Wahana, 1993).

Sebuah kesimpulan sederhana dapat ditarik bahwa setiap
tindakan kita harus berdasarkan Pancasila. Setiap visi dan misi
dari kelompok yang kita bangun harus berlandaskan Pancasila.
Jika demikian, maka semua capaian yang kita raih idealnya
mengandung unsur-unsur pokok yang terkandung dalam
Pancasila. Di sisi lain, Pancasila adalah falsafah karena lahir

vi Selayang Pandang Filsafat dan Pancasila



sebagai ideologi kolektif (cita-cita bersama) seluruh bangsa.
Pancasila sebagai falsafah kebangsaan dan kenegaraan Republik
Indonesia mengandung arti bahwa setiap aspek kehidupan
berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat harus didasarkan pada
nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan
keadilan (Fadilah, 2019).

Lima sila Pancasila adalah perangkat organik yang terdiri dari
bagian-bagian yang tidak dapat dipisahkan. Di dalam unit ini,
setiap bagian memiliki posisi dan fungsinya masing-masing secara
mandiri. Meskipun setiap aturan berbeda, mereka tidak
bertentangan, melainkan saling melengkapi. Konsekuensi dari
konsep ini adalah tidak ada satupun ketentuan yang dapat
diabaikan. Jadi pada dasarnya sila-sila Pancasila secara bersama-
sama merupakan bagian-bagian dari himpunan yang sama,
meskipun ada dalam bagian-bagian, tetapi mempunyai hubungan
sebagai satu kesatuan. Pancasila adalah hasil pemikiran manusia
yang mendalam, sistematis dan menyeluruh. Pancasila
mencerminkan pandangan bangsa Indonesia tentang bagaimana
menghadapi kenyataan. Tegasnya, Pancasila adalah pandangan
masyarakat Indonesia tentang 'tuhan’, 'manusia’, 'satu’, 'rakyat’
dan 'yang benar’ (Supadjar, Mudhofir, Soeprapto, & Bakry, 1996).

Prof. Sastrapradja, filosof STF Driyarkara mengatakan: “Tugas
pokok Pancasila adalah menjadi dasar negara dan sekaligus juga
merupakan landasan falsafah kehidupan bernegara. Pancasila
adalah dasar yang mengatur dan mengarahkan segala kegiatan
yang berkaitan dengan kehidupan bernegara, seperti perundang-
undangan, pemerintahan, ekonomi nasional, kehidupan nasional,
hubungan warga negara dengan negara dan antar warga negara,
dan upaya-upaya untuk menciptakan kekayaan bersama.” Oleh
karena itu, hakekat dasar falsafah yang disebut Pancasila ialah
berperan aktif dalam menentukan arah kebijakan di berbagai
bidang kehidupan dan sebagai pegangan dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dalam arus berpikir ini, maka pemikiran tentang Pancasila
menjadi lebih penting bila dikaji dari sudut pandang filosofis,
karena filsafat dalam hal ini menyelidiki konsep-konsep yang
melampaui apa yang kita lihat.

Selayang Pandang Filsafat dan Pancasila vii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ccoovuvvirreeiiinttininttcineeesnnetessnaeessssesssssseesssnnee v
PENDAHULUAN ...ccooutiiiiiiiinitiniteietseetsesessetsssassesssssasesssssssssesans vi
DAFTAR ISL......ccccoovvuunriiiiiiinnneieiiiiinnieeeiiiinneeecissssneeeesssssssseeses viii
DAFTAR GAMBAR ......couviiriiiiitinitieiineeesessessesaesssssssessessssesennes xi
BAB 1 FILSAFAT SELAYANG PANDANG.........cccuiirvruiirinrieriinnienenanes 1
A. Apa Filsafat Ttu?......eeeereiiieiiereeeeecceeeeeeecceeeeesese e seeneeseeas 1

1. Pemahaman Dasar tentang Filsafat.........ccccocevvevencveninnnncne 1

2. MetafisSiKa....cooeveveeieieieieerenecceeee e 1

3. EPIStemMOlOZE ..veovevenieieiieiirieeieeieeie et 2

4o BHKA coviiiciceeceee et 3

5. Apa Nilai Filsafat?......cccocoviiinininieeeeeeeeee, 5

B. Bagaimana Filsafat Dilakukan ........ccccceevvvueeininecniinnennennes 8

1. Kebenaran.......c.cocoeveieinininencnieceeeeece e 10

2. Apakah Kebenaran Relatif terhadap Makna?...................... 1

3o ATZUITIEN ..ottt ettt et 13

4. Validitas Deduktif..........cccoevveviereeiiinieieceeeeeee e 17

5. Kekuatan Induktif...........cccoevevienieiieniniecieeceeeeseeeee 19

6. Kekeliruan........coocevuerienienieieiiieneeieeee s 22

C. Filsafat KUNO ....eeeeeeeeeeiiiiiiiieieeieeiiceieseesessnsssssssseesseesesseeens 24

1. Kaum PrasokratiS..........ccceevveevieseenieeneenieesre e eeveessee e 24

2. Orang MeliSian ........ccoecereierereeneneeeseeee e 25

3. Kaum SOfiS ..ccuioveeiiiicieieceeeeeee e 27

4. SOCTALES ..ottt 29

5. PlAtO coviiieieiicieiceteteee ettt e 31

6. ATISLOLEIES ..ouvieieieciieieieceee et 36

D. Kaum Rasionalis.....ccccccceerreeerrneeerreeernnnneeeieesssnneeesseccsnnees 39

S B B e |y o - O PP 40

2. SPINOZA....iiiiiiiiiiieieteee e 44

3. LOIDNIZ. i 48

E. Kaum EmMPiriS....eeeeeeieiiiiiiiiiiiiiiiiiiniineneeeeeeeeeeeeeeeeens 50

1. JONN LOCKE .ottt 50

2. George Berkeley.......ccocooeiiiiinininininceceen 52

3. David HUme......cociviiiiiiiieeeeeeeeeee e 53

F. Filsafat IIMU......coireeiieiiriiinineninnenenisneesesseresssssessesasensens 56

1. Positivisme LOZis ...ccccerierrieriiiiniinieeiieieeceeeeeeeeee 58

2. Masalah Demarkasi .........ccoceeeeviereesienieeieneeeenieeeeeeeene 59

3o T@OTT et 61

4. Penjelasan .......ccocevieiiiniiiienieeeeee e 64

5. Karl POPPET ....c.coieieiiieieiieeeee e 64

6. Thomas Kun.........ccceeeiieiieiieieceeee e 70

viii Selayang Pandang Filsafat dan Pancasila



G. Filsafat PiKiran ........ccccccevvvveiiiinneinnnnnnennnneencnnnesnessenensneeens 75

1. Dualisme DeScartes.......cccecverveeeenieneenieneesieneeienreeeenseneeas 75

2. Empirisme mengarah ke Behaviorisme Logis.................... 76

3. Teori Identitas Keadaan Otak ........cccceccevervienencienienniennenne. 79

4. FungsionaliSme .........c.cccocovvieviniiiinieiinieieseeeeeeeee 81

5. Dualisme Kesadaran dan Properti .........cccooceevevvecerennennnnnn. 83

H. Cabang-Cabang Filsafat .......cccoccovvirivuivnninnnnicnnncnnnncnnncn. 86

I. Hubungan Filsafat, Ilmu Pengetahuan dan Agama....... 90

BAB 2 PANCASILA SEBAGAI SISTEM FILSAFAT ........ccccceveuiveuennne 94
A. Konsep Pancasila Sebagai Sistem Filsafat...................... 94

B. Pancasila Sebagai Landasan Sistem Filsafat................... 96

C. Pancasila Sebagai Sumber Sistem Filsafat...................... 98

D. Cinta dari Sudut Pandang Filsafat .......c.ccccovevueirirnnnnnnee 103

1 Hal-hal yang Dicintai........cccceeeveeenenenenenieneeceeeeeenne 106

2 Harga dil.c.cceceeieenineeeeeeeeeeeee e 108

3 Cinta ErotiS....coiiiiiiiiieiiieiteeeteeeeeee e 111

4 Persatuan Ideal.........ccocooviiiieiieiiiciiceeece e 114

5 ANUEETA .oeiiiiiiiiiic e 16

E. Kebahagiaan dari Sudut Pandang Filsafat ..................... 18

1 Etika Nichomaced............ccooueeeevieceeceeeecieeeeieseeeesie s 123

BAB 3 HAKIKAT DAN FUNGSI PANCASILA .........oovcverevereceneennne 131
A. Hakikat Pancasila ......ccccccveerreeecrnneernreccnnneeesececnnenenseenns 131

B. Fungsi Pancasila......ccccccevvvuiiiviueiinnnecininecnninecinnnneccnnne 136

1 Pancasila sebagai Sistem Filsafat.........cccoceeveniniinnnnnnn. 136

2 Pancasila sebagai Etika Politik .........ccccoceeviriininiininene 137

3 Pancasila Sebagai Ideologi Pembentuk Nasionalisme

Generasi Muda Indonesia ..........coceceeeeeeninineneneneneececeeeens 138

C. Meta-EtiKa ...ccceeeeieiiiiiiiiiinnnenneeneeeeeeeeeeeeeeeeeeseesssssssssnes 144

1 Etika Terapan, Etika Normatif, dan Meta-Etika.............. 145

2 Realisme, Konvensionalisme, dan Subjektivisme............ 146

3 Melawan Konvensionalisme............ccccooeeeveerieeenieeeennennnnne 152

4 Relativisme dan Ilmu Sosial........ccccccevvevieniecienicieneenee, 158

5 RealiSme EtiS ...cccecieieiiirieieiieieseeeeeee e 163

BAB 4 DISKURSUS PANCASILA INDONESIA ERA KINI ................ 167
A. Pancasila di Era Globalisasi......ccccceeeeeeeeeieeercccencnncennenneens 167

B. Pancasila di Era Digital........ccccooveevvnuiivinueciinneciinnnecnne 170

BAB 5 RELEVANSI PANCASILA DALAM KEHIDUPAN
MASYARAKAT INDONESIA ........ucovvuiinuiinniinniininiennnicsssiesssiessseenne 174
A. Perbuatan yang Benar........ccccoevereiieiininnierinnecninnneennnnenes 174

1 UtilitarianiSme ........cccoeveeieniieienieeeee e 175

2 Menghormati Orang: Teori Moral Kant .......c..ccccceueunenee. 179

3 Pluralisme EtiS.......ccocvvieviiniiiienienieieecee et 184

Selayang Pandang Filsafat dan Pancasila ix



B. Keadilan sosial .......ccccoeeeiiiiiiiininieiininneenininnincnsnensnnneenns 193

L JONN LOCKE .ot 195

2 JORN RaWIS....ccoiiiiiciicieceece e 204
DAFTAR PUSTAKA .....couiiiiiiriiiiiiiientiiniicnransesssssssassessssssssansesssas 210
SENARAL ... eeeeeeetteeeeetttnteeeeteeneseeterasessesssnsessssennsssssssnnsssssssnnnnnns 217
INDEKS......ccccoovviiiiiiiiiiiiiinnrneneeeteeeetteeeessessssssssssssssssssssssssssssens 221
RIWAYAT PENULIS .....cccoooeeeeeeeieccneeeeesecesnneessssssssnseessssssssnneesanns 223
SINOPSIS .....eeeeeeeeeeenerreeereeennereeseeessssnneesssssssssnsesssssssssnreesssssssnneesssss 225

X Selayang Pandang Filsafat dan Pancasila



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Hubungan Pengetahuan, Ilmu pengetahuan, Filsafat, dan

Selayang Pandang Filsafat dan Pancasila xi



BAB 1
FILSAFAT SELAYANG PANDANG

A. Apa Filsafat Itu?
1. Pemahaman Dasar tentang Filsafat

Banyak jawaban telah ditawarkan untuk menjawab
pertanyaan ini dan sebagian besar mengarah pada hal serupa.
Jawaban favorit saya adalah bahwa filsafat adalah semua
penyelidikan rasional kecuali sains. Mungkin anda berpikir sains
menghabiskan penyelidikan. Sekitar seratus tahun yang lalu,
banyak filsuf, terutama Positivis Logis, mengira tidak ada yang
dapat kita selidiki secara cerdas kecuali untuk masalah ilmiah.
Tapi pandangan ini mungkin tidak benar. Cabang sains apa yang
menjawab  pertanyaan apakah sains mencakup semua
penyelidikan rasional atau tidak? Jika pertanyaan itu
membingungkan Anda, ini mungkin karena Anda sudah
menyadari bahwa apakah sains dapat menjawab setiap pertanyaan
atau tidak, itu sendiri bukanlah masalah ilmiah. Pertanyaan
tentang batas penyelidikan dan pengetahuan manusia adalah
pertanyaan filosofis (Wattimena, 2008).

Kita bisa mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
filsafat dengan mempertimbangkan hal-hal lain selain masalah
ilmiah yang mungkin ditanyakan manusia. Masalah filosofis
sangat beragam dan beragam seperti yang kita temukan dalam
sains, tetapi banyak dari mereka termasuk dalam salah satu dari
tiga bidang topik besar, metafisika, epistemologi, dan etika.

2. Metafisika

Masalah metafisik berkaitan dengan sifat realitas. Masalah
metafisika tradisional mencakup keberadaan Tuhan dan sifat
kehendak bebas manusia (dengan asumsi kita memilikinya).

Selayang Pandang Filsafat dan Pancasila 1



BAB 2
PANCASILA SEBAGAI
SISTEM FILSAFAT

A. Konsep Pancasila Sebagai Sistem Filsafat

Pancasila sebagai sistem filsafat Konsepsi Filsafat
mensyaratkan landasan filosofis suatu negara menjadi sangat
penting sebagai acuan nilai dan norma. Asal usul nilai dan norma
tersebut diwujudkan melalui masyarakat, bangsa yang selalu
memiliki pandangan hidup, yang berbeda dengan bangsa lain di
dunia yang disebut local genius (kecerdasan/kreativitas
masyarakat) (Suryatni, 2016). Dengan demikian, Pancasila harus
ditempatkan sebagai landasan berbangsa dan bernegara dengan
berusaha mewarnai pola hukum di Indonesia melalui lima
landasan; nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan,
nilai musyawarah dan mufakat serta nilai keadilan sosial.

Pancasila sebagai falsafah negara dengan anugerah terbesar
yang diberikan oleh tuhan dan sebagai bintang penerang bagi
bangsa  Indonesia yang menjadi pedoman  dalam
memperjuangkan kemerdekaan negara Indonesia dan menjadi
alat pemersatu bangsa dan negara, sebagaimana juga sebagai
pedoman hidup bagi manusia sehari-hari. Pancasila lahir pada
tanggal 1 Juni 1945 dan didirikan pada tanggal 18 Agustus 1945
bersamaan dengan UUD 1945. Bunyi dan kata-kata Pancasila
didasarkan pada Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 1968, yaitu
Ketuhanan Yang Maha Esa. Dua, kemanusiaan yang adil dan
beradab. Tiga, Asosiasi Indonesia. Keempat, Demokrasi yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan dan
perwakilan. Kelima, Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Untuk memperkuat sistem di Indonesia tentunya harus
dibangun dari nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai
aturan yang hidup di tengah-tengah masyarakat Indonesia.
Pancasila mengandung penegakan prinsip kata adil yang
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BAB3
HAKIKAT DAN FUNGSI
PANCASILA

A. Hakikat Pancasila

Pancasila terdiri dari lima prinsip, yang secara ringkas
dinyatakan dalam bahasa Indonesia tetapi seringkali agak rancu
ketika dianalisis dengan cermat dan tentu saja kurang sugestif
ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Prinsip pertama
(atau sila) adalah kepercayaan pada satu makhluk tertinggi (Sila
Ketuhanan yang Maha Esa). Dengan demikian negara Indonesia
tidak sekuler dalam pengertian Barat. Namun, kepercayaan pada
Yang Maha Esa dibiarkan sebagai pernyataan umum, cukup luas
untuk mencakup berbagai agama termasuk Islam, Kristen, Hindu,
dan Budha - agama-agama "besar" yang secara resmi diakui oleh
negara dan ditangani oleh pemerintah. Departemen Agama. Sila
ini adalah sumber kontroversi yang cukup besar. Muslim yang
lebih ortodoks sering menyukai komitmen eksplisit terhadap
Islam sebagai agama negara dan merasakan ketidakpuasan atas
ungkapan umum Sila ini (Burlian, 2020).

Mereka juga menolak apa yang mereka lihat sebagai upaya
pemerintah untuk menyamakan keyakinan atau keyakinan
(kepercayaan) belaka dengan agama yang benar (agama).
Keberatan ini ditujukan pada banyak keyakinan tradisional dan
pra-Islam orang Jawa, yang dipandang sebagai korupsi atau
penyangkalan terhadap keyakinan sejati Islam. Ini mencakup baik
kepercayaan animistik penduduk pedesaan maupun versi yang
lebih canggih (kebathinan) dari kelas priyayi aristokrat.

Prinsip kedua dideskripsikan secara beragam sebagai
komitmen terhadap internasionalisme atau secara harfiah
terhadap kemanusiaan yang adil dan beradab (Sila Kemanusian
yang Adil dan Beradab). Kedua interpretasi ini tidak berbeda
seperti yang terlihat pada awalnya. Komitmen terhadap
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BAB 4
DISKURSUS PANCASILA
INDONESIA ERA KINI

A. Pancasila di Era Globalisasi

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia merupakan
pedoman dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan
bernegara, berbagai tantangan dalam menjalankan ideologi
Pancasila juga tidak mampu menggantikan Pancasila sebagai
ideologi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, tantangan di era
globalisasi dapat mengancam eksistensi kepribadian bangsa, dan
saat ini mau tidak mau bangsa Indonesia mau tidak mau berada
dalam pusaran globalisasi dunia. Namun harus diingat bahwa
bangsa dan negara Indonesia tidak harus kehilangan jati dirinya
meskipun hidup di tengah pergaulan dunia. Orang yang tumbuh
di atas kepribadian bangsa asing mungkin membawa kemajuan,
tetapi kemajuan ini akan membuat orang tersebut menjadi asing
bagi dirinya sendiri. Mereka telah kehilangan jati diri yang
tergambar jelas dari nilai-nilai luhur Pancasila (Hidayat & Dewi,
2021).

Dalam arus globalisasi saat ini dimana tidak ada lagi batasan
yang jelas antara masing-masing bangsa, bangsa Indonesia harus
terbuka. Dalam dunia yang semakin mengglobal, suatu bangsa
yang menutup diri rapat-rapat dari dunia luar tentu akan
tertinggal oleh kemajuan zaman dan kemajuan bangsa lain. Di era
globalisasi saat ini, bangsa Indonesia tidak hanya menyerap arus
masuk modal, teknologi, pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga membawa masuk nilai-nilai sosial politik yang berasal dari
budaya bangsa lain. Yang terpenting adalah bagaimana bangsa
dan masyarakat Indonesia mampu menyaringnya sehingga hanya
terserap nilai-nilai budaya yang baik dan sesuai dengan
kepribadian bangsa. Sebaliknya, nilai-nilai budaya yang tidak
sesuai atau merusak nilai-nilai budaya bangsa harus ditolak
dengan tegas.
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BAB 5
\ ]\ RELEVANSI PANCASILA

\ DALAM KEHIDUPAN

= MASYARAKAT INDONESIA

A. Perbuatan yang Benar

Prinsip etika normatif tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan bagaimana keadaannya, bagaimana orang
berpikir atau bagaimana mereka berperilaku. Etika normatif
berkaitan dengan bagaimana kita harus termotivasi dan
bagaimana kita harus bertindak. Proyek kita di sini adalah untuk
berpikir secara kritis tentang prinsip-prinsip etika normatif mana
yang melakukan pekerjaan terbaik untuk menjelaskan berbagai
macam intuisi moral kita tentang kemungkinan kasus yang paling
luas. Kita akan mulai dengan Utilitarianisme, suatu pandangan
tentang tindakan yang benar berdasarkan gagasan bahwa
kebahagiaan memiliki nilai fundamental. Kami kemudian akan
memeriksa etika Kant tentang rasa hormat terhadap orang. Pada
pandangan ini orang memiliki nilai moral intrinsik, dan etika
berkaitan dengan apa yang dibutuhkan untuk menghormati nilai
orang dari kita (Apriani, 2019).

Baik Utilitarianisme maupun etika penghormatan Kant
terhadap orang dapat dipahami sebagai bertujuan untuk
merumuskan prinsip-prinsip etika normatif yang membimbing
tindakan. Nanti di bab ini kita akan mempertimbangkan
pendekatan etika normatif yang tidak begitu peduli dengan
mengidentifikasi "hukum" tindakan yang benar tanpa
pengecualian. Pemahaman kita tentang tindakan yang benar tidak
harus diungkapkan dalam aturan yang ketat. Etika feminis
menemukan nilai dalam hubungan peduli. Tetapi mengambil
hubungan menjadi baik tidak secara langsung mengarah pada
aturan tindakan khusus seperti yang mungkin dilakukan oleh
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Ad hominem

Argumen

Deduksi/deduktif

Demarkasi

Dualisme

Eksperimen

Empiris

epistemologi

Erotis
Estetika
Etika

Etis

Falsafah

filosofis

Filsafat agama
Filsafat Antropologi
Filsafat Biologi
Filsafat Psikologi

Filsafat Sosiologi

SENARAI

biasanya dipandang sebagai kesesatan logika

alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat
atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau
gagasan

penarikan kesimpulan dari keadaan vyang
umum; penyimpulan dari yang umum ke yang
khusus; bersifat deduksi

batas pemisah

manusia terdiri atas dua asas yang masing-
masing tidak berhubungan satu sama lain.

percobaan yang bersistem dan berencana
(untuk membuktikan kebenaran suatu teori
dan sebagainya)

berdasarkan pengalaman

cabang ilmu filsafat tentang dasar-dasar dan
batas-batas pengetahuan

berkenaan dengan sensasi
membicarakan tentang indah
membicarakan tentang baik dan buruk

sesuai dengan asas perilaku yang disepakati
secara umum

anggapan, gagasan, dan sikap batin yang paling
dasar yang dimiliki oleh orang atau
masyarakat; pandangan hidup

berdasarkan filsafat
membicarakan tentang agama
membicarakan tentang manusia
membicarakan tentang hidup
membicarakan tentang jiwa

membicarakan tentang masyarakat dan negara
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Fungsionalisme

Globalisasi
Hakikat

Harga diri

Hipotesis

Ideal

Identitas
Ideologi
Induksi/induktif

Inferensi

Kebenaran

Konflik
Kontraproduktif

Konvensionalisme

Kosmologi

Kritis

Liabilitas

218

eori yang menekankan bahwa unsur-unsur di
dalam suatu masyarakat atau kebudayaan itu
saling bergantung dan menjadi kesatuan yang
berfungsi; doktrin atau ajaran  yang
menekankan manfaat kepraktisan atau
hubungan fungsional

ruang lingkup dunia
inti sari atau dasar

kesadaran akan berapa besar nilai yang
diberikan kepada diri sendiri

sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau
pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan
sebagainya) meskipun kebenarannya masih
harus dibuktikan; anggapan dasar

sangat sesuai dengan yang dicita-citakan atau
diangan-angankan atau dikehendaki

jati diri
cara berpikir seseorang atau suatu golongan

penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan
yang khusus untuk diperlakukan secara
umum; penentuan kaidah umum berdasarkan
kaidah khusus; bersifat induksi

simpulan

keadaan (hal dan sebagainya) yang cocok
dengan keadaan (hal) yang sesungguhnya

percekcokan; perselisihan; pertentangan
tidak menguntungkan

pandangan bahwa ada kebenaran etis dan
kebenarannya adalah masalah konvensi.

membicarakan tentang segala sesuatu yang ada
yang teratur

tajam dalam penganalisisan

penghambat
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Liberal
Logika

logis

Makna
Metafisika

Metodologi

Monoisme

Moral

moralitas

Nasionalisme

Normatif

Ontologi

Pancasila

Paradigma

Paradoks

Pengetahuan
Pikiran

Pluralisme

berpandangan bebas (luas dan terbuka)
jalan pikiran yang masuk akal

sesuai dengan logika; benar menurut
penalaran; masuk akal

arti
membicarakan tentang segala sesuatu yang ada

membicarakan tentang teknik atau cara
penelitian

atau monisme, yang berpendapat manusia
terdiri dari satu asas dan bermacam-macam,
misalnya jiwa, materi, atom, dan sebagainya.

(ajaran tentang) baik buruk yang diterima
umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban,
dan sebagainya

sopan  santun, segala sesuatu  yang
berhubungan dengan etiket atau adat sopan
santun

paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan
negara sendiri

berpegang teguh pada norma; menurut norma
atau kaidah yang berlaku

membicarakan tentang hakikat segala sesuatu
yang ada

dasar negara serta falsafah bangsa dan negara
Republik Indonesia

kerangka berpikir

pernyataan yang seolah-olah bertentangan
(berlawanan) dengan pendapat umum atau
kebenaran, tetapi kenyataannya mengandung
kebenaran; bersifat paradoks

segala sesuatu yang diketahui; kepandaian
hasil berpikir (memikirkan)

manusia terdiri atas banyak asas, misalnya api,
udara, air dan tanah.
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Politik

pragmatis

Premis

Rasional

Realisme

Religius

Revolusi

Skeptis

Subjektivisme

Teori

Triadisme

Utilitarianisme

Validitas

Wahyu

(pengetahuan) mengenai ketatanegaraan atau
kenegaraan (seperti tentang sistem
pemerintahan, dasar pemerintahan)

bersifat praktis dan berguna bagi umum;
bersifat mengutamakan segi kepraktisan dan
kegunaan (kemanfaatan)

asumsi

menurut pikiran dan pertimbangan yang logis;
menurut pikiran yang sehat

pandangan bahwa ada kebenaran etis dan
kebenaran itu dibuat benar oleh sesuatu selain
konvensi.

bersifat religi; bersifat keagamaan

perubahan yang cukup mendasar dalam suatu
bidang

kurang percaya; ragu-ragu

pandangan bahwa tidak ada kebenaran etis,
hanya sentimen etis subjektif.

asas dan hukum umum yang menjadi dasar
suatu kesenian atau ilmu pengetahuan

manusia terdiri atas tiga asas, misalnya badan,
jiwa dan roh.

keyakinan bahwa nilai dari suatu hal atau
tindakan ditentukan oleh utilitas atau manfaat

sifat benar menurut bahan bukti yang ada,
logika berpikir, atau kekuatan hukum; sifat
valid; kesahihan

petunjuk
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SINOPSIS

Buku ini adalah panduan komprehensif memahami filsafat
dengan fokus utama pada sistem filsafat Pancasila. Pembaca
diajak menjelajahi konsep-konsep kunci filsafat, seperti
metafisika, epistemologi, dan etika, serta memahami dasar-dasar
filsafat dan nilai-nilai filosofisnya. Sejarah filsafat dibahas mulai
dari kuno hingga ilmu modern dengan merenungkan kontribusi
pemikir besar seperti Socrates, Plato, Aristoteles, dan Descartes.
Pembahasan kemudian beralih ke Pancasila sebagai sistem
filsafat, menjelaskan konsep, landasan, dan peranannya sebagai
inspirasi bagi pemikiran filsafat Indonesia. Hakikat dan fungsi
Pancasila, termasuk etika politik dan ideologi nasional, dibahas
mendalam bersama meta-etika. Diskursus Pancasila di era kini
dan dampak globalisasi serta digitalisasi dijelaskan, diakhiri
dengan evaluasi relevansi Pancasila dalam kehidupan masyarakat
Indonesia.
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